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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Islam memiliki ajaran atau petunjuk yang berasal dari Allah dan Rasul-

Nya yakni Al-Qur’an dan al- Sunnah yang harus diikuti dan di jalankan oleh umat 

islam. Al-Qur’an ialah  salah satu mukjizat terbesar yang Allah berikan kepada 

Nabi Muhammad Saw, yang diturunkan melalui perantara malaikat Jibril sebagai 

petunjuk hidup (way of  life) bagi umat manusia pada umumnya dan orang-orang 

yang bertaqwa pada khususnya. Oleh karena fungsi Al-Qur’an adalah sebagai 

petunjuk hidup manusia, maka isi yang terkandung di dalamnya tidak akan lepas 

dari hal-hal yang ada hubungannya dengan kehidupan mereka. Setiap huruf dari 

Al-Qur’an yang kita baca bernilai pahala dari Allah Swt.. 

 Dengan memahami Al-Qur’an lebih dalam, langkah selanjutnya  adalah 

berinteraksi dengan Al-Qur’an dengan membaca atau mengaji. Al-Qur'an sendiri  

sangat berharga bagi umat Islam. Cinta juga dapat diwujudkan dan diungkapkan  

melalui pikiran, pengalaman emosional dan spiritual.
1
 Seiring berjalannya waktu, 

kajian Al-Qur’an mulai menyebar di masyarakat. Kehadiran Al-Qur'an 

mempunyai berbagai penerapan dalam kehidupan  mereka. Interaksi yang kuat 

antara umat muslim dan Al-Quran menghasilkan kehidupan yang diiringi Al-

Qur’an dalam segala aspeknya.
2
 

                                                           
1
Sa ihir ion Sya imsuddin, Mietiod ioliogi Pien ielitia in Living Qur’a in dain Haidis (Yiogya ika irta i: 
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Kepercayaan atau keyakinan adalah suatu penerapan yang bersifat konkret 

dari nilai yang dimiliki.
3
 Kepercayaan yang dilaksanakan oleh suatu masyarakat 

biasanya diwariskan secara turun temurun kepada anak cucu mereka sebagai 

tradisi. Ketika berbicara tentang tradisi masyarakat muslim, Berarti berbicara 

tentang serangkaian praktik ritual yang sudah ada sejak dulu sampai saat ini baik 

dalam masyarakat muslim itu sendiri, khususnya di tempat mereka bermukim. 

Dalam keseharian mereka bisa ditemukan bermacam bentuk interaksi dengan Al-

Qur’an, seperti membaca, menghafal, memaknai, mengamalkan, serta sebagainya. 

Hal ini disebabkan adanya kepercayaan dalam diri mereka bahwasanya bila 

berinteraksi dengan Al-Qur’an kelak membawa mereka kepada kebahagiaan di 

dunia maupun di akhirat.
4
 

Tradisi yang menggunakan ayat ataupun surah dalam Al-Qur’an dalam 

waktu tertentu bisa diartikan sebagai cara dari masyarakat dalam menghayati dan 

menghidupkan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari dikenal dengan istilah 

living Qur’an. Kajian living Qur’an dapat diartikan sebagai kajian tentang 

berbagai peristiwa sosial terkait kehadiran Al-Qur’an atau keberadaan Al-Qur’an 

Sebuah komunitas tertentu. Dapat disimpulkan bahwa living Qur’an adalah suatu 

kajian ilmiah dalam ranah studi Al-Qur’an yang meneliti dialektika antara Al-

Qur’an dengan kondisi realitas sosial di masyarakat. Living Qur’an juga berarti 

praktek-praktek pelaksanaan ajaran Al-Qur’an di masyarakat dalam kehidupan 
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sehari-hari, seringkali praktek yang dilakukan masyarakat berbeda dengan muatan 

tekstual dari ayat maupun surah dalam Al-Qur’an itu sendiri.
5
 

John Middleton dalam The Religious System menyatakan bahwa model 

kajian living Qur’an dapat disebut sebagai penelitian keagamaan (religious 

research), yang menempatkan agama sebagai suatu sistem keagamaan, yaitu 

sistem sosiologis, dipandang sebagai aspek organisasi sosial  dan hanya bisa dikaji 

secara tepat jika karakteristik itu diterima sebagai titik tolak. Jadi, tidak 

memandang agama sebagai sebuah doktrin, melainkan memandang agama sebagai 

gejala sosial.
6
 Penelitian ini lebih mengedepankan tentang fenomena tradisi di 

masyarakat yang ditinjau melalui persepsi kualitatif bukan mencari kebenaran 

agama lewat Al-Qur’an atau menghakimi sebuah golongan atau kelompok 

tertentu. 

Di masa saat ini juga, bisa ditemukan bermacam tradisi yang memakai 

ayat-ayat Al-Qur’an selaku menu utama dari tradisi tersebut. Perihal ini tidak lain 

ialah suatu wujud respek serta apresiasi warga terhadap ayat- ayat Al-Qur’an yang 

dikira mempunyai fadhilah. Diantaranya memancing datangnya rezeki, 

memberikan kemuliaan serta keberkahan bagi yang membacanya.  

Keyakinan yang seperti ini akan melahirkan suatu tradisi membaca surah 

tertentu pada waktu-waktu tertentu pula, baik yang dilakukan secara individu 

maupun kolektif. seperti membaca surah Yâsîn dan mengkhususkan pada waktu 

tertentu untuk membacanya dengan keyakinan dapat memberikan manfaat lebih 

                                                           
5
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2, 2015, 173. 
6
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kepadanya. Misalnya pembacaan surah Yâsîn kerap dihubungankan dengan upaya 

mendoakan arwah orang yang sudah meninggal atau saat sakaratul maut. Selain 

itu pembacaan surah Yâsîn juga sering dijadikan pembuka ketika memulai suatu 

pengajian di majelis ilmu sebagai jalan meminta doa untuk terkabulnya keinginan 

atau cita-cita seseorang dan pada malam Jum’at, salah satu surah yang juga 

dianjurkan dan banyak disebutkan dalam hadits nabi untuk dibaca pada waktu 

tertentu yakni surah al-Kahfi, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits nabi: 

نَهُ وَبَ يَْْ الْبَ يْتِ الْعَتِيقِ  مَنْ قَ رَأَ سُورةََ  لَةَ الْْمُُعَةِ ، أَضَاءَ لَهُ مِنَ النُّورِ فِيمَا بَ ي ْ  الْكَهْفِ ليَ ْ
 “Barang siapa membaca surah al-Kahfi pada malam jum’at, maka ia 

akan diterangi oleh cahaya yang terangnya mencapai jarak antara dirinya 

dengan baitul atiq.”
7
 

 

Pada dasarnya semua ayat Al-Qur’an memiliki kedudukan yang sama 

sebagai pedoman hidup bagi umat manusia. Namun demikian tidak sedikit juga 

umat Islam yang meyakini bahwa ada ayat dan surah tertentu yang memiliki 

kelebihan (fadhilah) terlebih apabila dikaitkan dengan kegunaan atau tujuan 

tertentu. Keyakinan akan adanya fadhilah-fadhilah yang dimaksud bukan tanpa 

sebab. Sebagian menyandarkan kepada dalil tertentu dan sebagian lagi 

menyandarkan pada pengalaman.  

Salah satunya penggunaan surah Yâsîn dalam tradisi bakandi-kandi yang 

dilakukan oleh masyarakat Desa Tajau Landung. Tradisi ritual bakandi-kandi ini 

dilakukan ketika ada masyarakat yang kehilangan suatu barang berharganya. 

Menurut penelusuran melalui wawancara yang dilakukan kepada salah seorang 

masyarakat, tradisi ini dilakukan melalui beberapa proses tahapan, salah satu 

                                                           
7
Aibu Muha imma id Aibdulla ih bin Aibdurra ihma in a id-Da irimi, Sunain aid-Dairimi (Sa iudi 

Aira ibia i: Da ir a il-Mughni, 2000), 150. 
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tahapannya ialah pembacaan surah Yâsîn yang dilakukan oleh beberapa orang 

yang hadir di tempat proses ritual tersebut. Adapun kegunaan pembacaan surah 

Yâsîn ini dipercaya mampu membantu menemukan pelaku pencurian.  Disamping 

kepercayaan masyarakat tersebut surah Yâsîn memang memiliki kegunaan atau 

fadhilah dan juga disebut sebagai hati Al-Qur’an. 
8
 

Sebagai kegiatan yang terjadi di masyarakat setempat, tentu saja penting 

untuk mengetahui alasan mereka memilih surah Yâsîn di antara sekian surah di 

dalam Al-Qur’an sebagai bacaan utama dalam tradisi bakandi-kandi. Atas dasar 

itulah peneliti tertarik untuk mengkaji dan juga meneliti beberapa Pandangan, dan 

juga pengaruh dari surah Yâsîn tersebut dengan judul: “PENGGUNAAN 

SURAH YÂSÎN PADA TRADISI BAKANDI-KANDI DI DESA TAJAU 

LANDUNG KECAMATAN SUNGAI TABUK KABUPATEN BANJAR”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, kiranya dapat dijadikan sebuah 

penelitian yang terfokus dan terarah. Ada beberapa masalah pokok dan dapat 

dijadikan rumusan masalah sekaligus fokus penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana praktek pembacaan surah Yâsîn yang digunakan dalam tradisi 

bakandi-kandi ? 

2. Bagaimana pemahaman masyarakat terhadap keutamaan surah Yâsîn yang 

digunakan dalam tradisi bakandi-kandi ? 

3. Bagaimana pemaknaan masyarakat terhadap pembacaan surah Yâsîn yang 

digunakan dalam tradisi bakandi-kandi? 

                                                           
8
 Liha it Suna in Tirmidzi kita ib kieuta ima ia in a il-Qur’a in ba ib kieuta ima ia in sura ih Yâsîn N io. 2812. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian 

adalah: 

1. Untuk mengetahui praktek pembacaan surah Yâsîn yang digunakan dalam 

tradisi bakandi-kandi. 

2. Untuk mengetahui pemahaman masyarakat terhadap keutamaan surah Yâsîn 

yang digunakan dalam tradisi bakandi-kandi. 

3. Untuk mengetahui pemaknaan masyarajat terhadap pembacaan surah Yâsîn 

yang digunakan dalam tradisi bakandi-kandi. 

D. Signifikansi Penelitian 

1. Secara teoritis, penilitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan serta 

memperluas wawasan terkait surah dalam Al-Qur’an yang digunakan 

masyarakat dalam kajian seputar living Qur’an, supaya nantinya bisa 

bermanfaat bagi penelitian yang akan datang. 

2. Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam khazanah keilmuan yang berkaitan dengan living Qur’an yang 

berkembang pada saat ini, terutama dalam lingkup kearifan lokal dalam 

perspektif Al-Qur’an dan tafsir yang memperkaya nilai Al-Qur’an. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, khususnya 

mengenai masalah yang akan diteliti, maka peneliti perlu memberikan 

penjelasan mengenai pengertian yang terkandung di dalam judul penelitian 
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ini. Hal ini diharapkan agar mudah dipahami terutama mengenai 

permasalahan yang menjadi sasaran dalam judul tersebut, sebagai berikut: 

1. Penggunaan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia. Penggunaan adalah proses, 

cara, perbuatan menggunakan sesuatu, pemakaian.
9
 Maksud dari penggunaan 

dalam penelitian ini adalah penggunaan surah dalam Al-Qur’an dilihat dari 

segi kandungan makna serta keutamaan surah tersebut. Surah yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah surah Yâsîn. 

2. Tradisi Bakandi-kandi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tradisi adalah adat kebiasaan 

turun temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan dalam 

masyarakat.
10

 Yang dimaksud dalam penelitian ini ialah kegiatan yang masih 

dilaksanakan di suatu tempat, sebagai salah satu tradisi yang menjadi ciri 

khas. 

Suatu tradisi yang dilakukan oleh sebagian masyarakat di Desa Tajau 

Landung RT 03 Kecamatan Sungai Tabuk ketika kehilangan suatu barang 

dengan beberapa peralatan yang harus disiapkan salah satunya nyiru (nampan) 

dan parapatan. 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang terkait dengan pokok pembahasan yang peneliti kaji 

masih belum banyak didapat, namun terdapat beberapa literatur yang peneliti 

                                                           
9
KBBI (Ka imus B iesair Ba iha isa i Ind ioniesiai), Ka imus V iersi iOnlin ie/Da iring (Da ila im Ja iringa in), 

dia iksies 17 Aipril 2023. 
10

KBBI (Kaimus B iesair Ba iha isa i Ind ioniesiai), Ka imus V iersi iOnlin ie/Da iring (Da ila im 

Ja iringain), dia iksies 7 M iei 2023. 
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temukan memiliki keterkaitan kajian terhadap penggunaan surah di dalam Al-

Qur’an yang digunakan oleh masyarakat. Diantara literatur yang memiliki 

keterkaitan dengan pembahasan ini, antara lain sebagai berikut: 

1. Skripsi tah iun 2022, karya Wilda Fa iuziah, iUniv iersitas Islam N iegieri 

Walisongo S iemarang, Fak iultas iUshiul iuddin dan Hiumaniora, j iuriusan Ilm iu 

Al-Qiur’an dan Tafsir, d iengan j iudiul “P iembacaan Yasin dalam Tradisi 

Rokat Tas ie’ (St iudi Living Qiur’an di P iesisir Biesiuki Jawa Tim iur)”. 

P ienielitian ini miemaparkan m iengienai s iurah yasin yang dibaca pada 

tradisi rokat tas ie’ yakni s ielamietan laiut ataiu yang biasa dik ienal diengan 

istilah p ietik laiut yang dilak iukan ol ieh warga di p iesisir b iesiuki jawa tim iur. 

S ietiap s ietahiun siekali pada b iulan rajab t iepatnya di p iertangahan rajab yang 

bierlangs iung s ielama tiga hari. Adapun di dalam penelitian ini surah Yâsîn 

dibaca dalam sebuah tradisi masyarakat yang disebut bakandi-kandi yang 

dilakukan ketika seseorang kehilangan barangnya. 

2. Skripsi tah iun 2020, karya Sicah Ianatillah Zakiyat iul M iuhandisah, 

iUniviersitas Islam N iegieri Syarif Hidayat iullah Jakarta, Fak iultas 

iUshiul iuddin, Program st iudi Ilm iu Al-Qiur’an dan Tafsir, d iengan j iudiul 

“P iembacaan S iurah al-Dhiuẖâ iunt iuk M ieniem iukan S iesiuat iu yang Hilang di 

PP Raiudlatiul Banat Cir iebon.” P ien ielitian ini b iertiuj iuan iunt iuk m iengietahiui 

rahasia dibalik pienggiunaan s iurah al-Dhiuẖâ siebagai alat iunt iuk m iencari 

siesiuat iu yang hilang ol ieh santri di pondok p iesantrien Raiudlatiul Banat 

Ciriebon. P ienielitian ini dan p ien ielitian yang saya lakiukan t ierdapat 

piersamaan dan p ierbiedaan, adap iun piersamaannya ialah p ienielitian 
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m iengienai s iesiuat iu yang hilang dan adap iun pierbiedaannya t ierdapat pada 

siurah yang dibaca dan digiunakan, dalam p ienielitian ini siurah yang dibaca 

ialah siurah al-Dhiuẖâ, siedangkan dalam p ienielitian ini mienggiunakan s iurah 

Yâsîn yang dibaca dan digiunakan dalam pros ies tradisi tiersieb iut. 

3. Skripsi tahiun 2020, karya M iuhammad Y iusiuf Kiurniawan, iUniviersitas 

Islam N iegieri S iultan Maiulana Hasan iuddin Bant ien, Fakiultas iUshiul iuddin 

dan Adab, Program St iudi Ilm iu Al-Qiur’an dan Tafsir, d iengan j iudiul 

”Warid Yâsîn Di Kamp iung Bad iuy M iuslim (Kajian Iiving Q iuran di 

Kamp iung Margal iuyiu Diesa Lieiuwidamar Kiecamatan Lieiuwidamar 

Kabiupat ien Liebak Provinsi Bant ien)”. Skripsi ini miembahas prakt iek 

pielaksanaan warid, makna dan p iengariuh warid Yâsîn bagi masyarakat 

Margal iuyiu. P ierbiedaan d iengan skripsi yang diteliti yait iu m iembahas s iurah 

Yâsîn yang digiunakan dalam tradisi rit iual bakandi-kandi sierta 

piemahaman masyarakat m iengienai p ienggiunaan s iurah Yâsîn dalam rit iual 

t iersiebiut. 

4. Skripsi tah iun 2019, karya Agius Roiawan, Instit iut Agama Islam N iegieri 

Ponorogo, Fak iultas iUshiul iuddin Adab dan Dakwah, Program St iudi Ilm iu 

al-Qiur’an dan Tafsir, diengan j iud iul “Tradisi P iembacaan Yâsîn (St iudi 

Living Q iur’an di Pondok P iesantrien Kiediung Kienong Madi iun).” 

P ienielitian ini b iertiuj iuan iunt iuk m iengietahiui makna dan p ielaksanaan dari 

tradisi p iembacaan Yâsîn di Pondok P iesantrien Kiediung K ienong Diusiun, 

Bangiunriejo Diesa. R iejosari Kiecamatan. K iebonsari Madi iun. Adapiun 

pierbiedaan p ienielitian ini d iengan p ienielitian yang akan dit ieliti ialah yang 
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piertama pada tradisi ini s iurah yang digiunakan ol ieh santri dan iustadz 

yang ada di Pondok P iesantrien tidak t ierkhiusius kiepada sat iu s iurah, s iurah 

yang digiunakan diantaranya al-Ikhlâs, al-Falaq, al-Nâs dan Âli Imrân. 

Adapiun p ienielitian yang akan p ien ieliti tieliti t ierfokius kiepada s iurah Yâsîn 

yang digiunakan ol ieh masyarakat d iesa Tajaiu Landiung di dalam tradisi 

bakandi-kandi. Kiem iudian lokasi p ienielitian yang dipilih olieh pienieliti j iuga 

bierbieda d iengan pienielitian t ierdah iul iu. 

G. Sistiematika Pien iulisan 

iUnt iuk m iemb ierikan piemahaman dan k iem iudahan dalam p ienyajian data, 

pieniulis akan m iembagikan piembahasan k iedalam biebierapa bab, diantaranya: 

BAB I: P iendahiul iuan, yang t ierdiri dari latar b ielakang masalah yang 

dit ieliti, rium iusan masalah, t iuj iuan pien ielitian, signifikansi pienielitian, diefinisi 

opierasional, p ienielitian t ierdahiul iu dan sist iematika pieniulisan. 

BAB II: bierisi t ientang kajian t ieori dan k ierangka pikir yang m ielipiuti 

piembahasan m iengienai living Qiur’an, kandiungan iutama s iurah Yâsîn sierta 

Praktik p iengamalan Al-Qiur’an di Masyarakat. 

BAB III: m iembahas m ietod ie p ien ielitian diantaranya j ienis dan sifat 

pienielitian, s iubj iek, objiek sierta lokasi p ienielitian, data dan s iumb ier data, t ieknik 

piengiump iulan data dan t ieknik analisis data. Sierta piengienalan l iebih dalam 

m iengienai lokasi p ienielitian s iepierti kondisi gieografi, d iemografi dan profil Diesa 

Tajaiu Land iung, Kiecamatan S iungai Tab iuk, Kab iupat ien Banjar, Kalimantan 

S ielatan. 
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BAB IV: b ierisi t ientang analisis dan data t ierhadap p iemahaman s ierta 

piemaknaan masyarakat t ierhadap s iurah Yâsîn yang digiunakan dalam tradisi 

bakandi-kandi, bagaimana p ielaksanaan rit iual ataiu prakt iek nya. 

BAB V: Pieniut iup, yang miem iuat kiesimpiulan dari hasil analisis data 

sierta saran-saran dalam m ieniunjang pien ielitian yang dilak iukan. 

 


